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RINGKASAN

Hubungan Tingkat Pendidikan Formal, Pengetahuan danSikap lbu Tentang
Makanan Pendamping ASI Dengan Pemberiannya Pada Baysia 0-6 Bulan Di
Puskesmas Lenteng Kabupaten Sumengusanti Rosmala Dewi, 032010101002;

2007: 88 halaman; Jurusan Fakultas Kedokteran Ubniversitas Jember.

Pemberian makanan pendamping sangat diperlukanblaggisetelah usia 6
bulan untuk memenuhi kebutuhan bayi terhadap Zzatggza sehingga dapat
mempertahankan kondisi tubuh sekaligus meningkatk@tus gizinya. Namun,
banyak orang tua yang tidak mengerti sehingga mekamemakanan pendamping
secara dini pada bayinya, apalagi mereka mengarggapya dapat gemuk sehingga
kelihatan sehat. Padahal, pemberian makanan pent@sgbelum berusia 6 bulan
akan mengakibatkan bayi merasa kenyang dan bamak Begitu juga kebutuhan
ASI| semakin hari akan semakin berkurang, akibaprgaluksi ASI juga berkurang
dan dampaknya zat-zat gizi yang seharusnya didapatleh bayi akan berkurang
juga, yang pada akhirnya dapat menurunkan konsuk®i dan menyebabkan
sebagian bayi mengalami obesitas. Menurut Lapoeduiian Puskesmas tahun 2005
di wilayah kerja Puskesmas Lenteng, dari sejuml@h ibu menyusui didapatkan
data 70% dari jumlah ibu tersebut memberikan MP-8&tara dini. Adanya data
tersebut menunjukkan bahwa sangat diperlukan pamamngyang serius melalui
penyuluhan kesehatan tentang pentingnya pembei&rekslusif pada bayi sampai
usia 6 bulan dan bahaya-bahaya pemberian MP-A&taekni.

Penulis melakukan penelitian mengenai pendidikam#&t pengetahuan, dan
sikap ibu dikaitkan dengan pemberian MP-ASI padg lsabelum usia 6 bulan,
karena hal ini dapat menyebabkan banyak terjadiksif pada bayinya terutama

infeksi saluran pencernaan (diare). Apalagi hamerupakan kebiasaan di kampung-
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kampung untuk memberikan MP-ASI pada bulan pertaetalah bayi dilahirkan,
berupa nasi atau pisang yang dikunyah terlebihldadieh ibunya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungegkat pendidikan
formal, pengetahuan dan sikap ibu tentang makaremdgmping ASI dengan
pemberiannya pada bayi usia 0-6 bulan di Pusketmr@eng Kabupaten Sumenep.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapatumiidian sebagai masukan bagi
Petugas Puskesmas sehingga dapat menindaklanjsifi penelitian ini untuk
memberikan penjelasan dan dukungan pada ibu menyaigik lebih mengutamakan
pemberian ASI pada bayinya sampai usia 6 bulan.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik obssrgnal dengan desain
retrospektif, yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Lentengbupaten
Sumenep pada bulan Agustus-September 2006. Sampelitan ini adalah Ibu-ibu
yang mempunyai bayi usia 7-24 bulan yang beradaildiyah kerja Puskesmas
Lenteng. Besar sampel yang diteliti sebanyak 8pams$en dengan menggunakan
teknik simple random sampling Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisi€hi-Squaredengana<0,05. Pengolahan data menggunakan
programStatistical Package for th®ocial Science$l,5 (SPSS 11,5).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian bdsawitu sebesar 30,6%
memiliki tingkat pendidikan SD, sebagian besar &eja yaitu sebesar 50,6%
memiliki tingkat pengetahuan sedang, sebagian Hedaarga yaitu sebesar 71,8%
memiliki sikap positif terhadap pemberian MP-AShidilan sebagian besar Ibu yaitu
sebesar 70,6% memiliki tindakan pemberian MP-A8I sedang. Dari hasil analisis
uji statistik menunjukkan bahwa tingkat pendididkarmal, pengetahuan dan sikap
Ibu tentang MP-ASI mempunyai hubungan yang bermakleagan pemberiannya
pada bayi usia 0-6 bulan<0,05).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat mgain yang nyata antara
tingkat pendidikan formal, pengetahuan dan sikap téntang MP-ASI dengan
pemberiannya pada bayi usia 0-6 bulan di wilay&njak Puskesmas Lenteng

Kabupaten Sumenep.



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

ASI| merupakan makanan yang paling cocok bagi s&yta mempunyai nilai
tinggi dibandingkan dengan makanan bayi yang dilmleth manusia, seperti susu
sapi. ASI sangat menguntungkan ditinjau dari bejzersegi, baik dari segi gizi,
kesehatan, ekonomi maupun sosial psikologis danjugal dapat memenuhi seluruh
kebutuhan bayi terhadap zat-zat untuk pertumbutzam kiésehatan sampai usia 6
bulan. Sesudah itu, ASI tidak dapat lagi memeneturah kebutuhan, karena itu
bayi memerlukan pula makanan pendamping agar dapamnenuhi seluruh
kebutuhannya untuk pertumbuhan dan perkembangamjsiglya. Namun, dalam
pemberian makanan pendamping pada bayi haruslaiaisgsngan usia bayi jadi
makanan untuk bayi terdiri dari dua unsur pokoktwaASI dan Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI) (Suharjo, 1999).

ASI ekslusif sebaiknya diberikan sampai umur 6 bul@/HO, 2002).
Rekomendasi Pemberian ASI ekslusif sampai 6 budaena kandungan energi pada
ASI yang masih dapat memenuhi kebutuhan energirag@abayi sesuai dengan
masukan ASI hanya dapat terpenuhi sampai 6 buldh)\2002).

Pemberian ASI ekslusif dapat memberikan keunturigggi bayi dan Ibu.
Bayi yang diberikan ASI ekslusif sampai 6 bulan rpanyai morbiditas yang lebih
rendah dalam infeksi saluan cerna dibandingkan atermnyi yang dibeikan ASI
hanya sampai 3-4 bulan. Pemanjangan waktu ASI| skstlapat dihubungkan
dengan penurunaBudden Infant Death Syndrome (SID&n penyakit Atopik.
Beberapa studi bahkan memberi kesan peningkatdermpbangameurocognitive
melindungi terhadap kondisi dan penyakit kronisesepobesitas, DM type I,
Cronh’s disease dan lymphom@&vHO, 2002). Sedangkan keuntungan bagi lbu

antara lain memungkinkan adanya perlindungan tegh&dnker payudarapada
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wanita premenopause, kanker ovarium, dan osteoporoSeain itu, lbu yang
memberikan ASI ekslusif sampai 6 bulan memiliki p@fangan wakt@amenorrhea
karena laktasi (WHO, 2001).

Pemberian makanan pendamping sangat diperlukanblaggisetelah usia 6
bulan untuk memenuhi kebutuhan bayi terhadap zatgra sehingga dapat
mempertahankan kondisi tubuh sekaligus meningkatatus gizinya. Namun,
banyak orang tua yang tidak mengerti sehingga mekamemakanan pendamping
secara dini pada bayinya, apalagi mereka mengangggmya dapat gemuk
sehingga kelihatan sehat. Padahal, pemberian makemalamping sebelum berusia
6 bulan akan mengakibatkan bayi merasa kenyangbdagak tidur. Begitu juga
kebutuhan ASI semakin hari akan semakin berkurakipatnya produksi ASI juga
berkurang dan dampaknya zat-zat gizi yang sehaaudidapatkan oleh bayi akan
berkurang juga, yang pada akhirnya dapat menurunkamsumsi ASI dan
menyebabkan sebagian bayi mengalami obesitas @RWi004). Akibat yang lain
adalah pemberian makanan padat terlalu awal dapagakibatkan eksema pada
awal umur 12 bulan yang disebabkan oleh pemberiakanman padat sebelum atau
pada umur 17 minggu terutama pada bayi laki-lakidrgan et al, 2004) dan
pemberian pisang pada awal makanan padat merupaktn resiko yang penting
untuk memunculkarBymptom of Intestinal Obstructiqgejala-gejala pembuntuan
usus) padaeonatug Wiryo et al, 2003)

Hasil survey demografi kesehatan di Indonesia tah8®7 menunjukkan
bahwa pemberian makanan pendamping secara dinipch&sar, yaitu sebanyak
35 % pada bayi usia kurang dari 2 bulan dan selsa®y&o pada usia diatas 3 bulan
serta gangguan pertumbuhan pada bayi terjadi paatansenginjak usia 3-4 bulan
( Depkes RI, 2003). Selain itu hasil penelitianhéetap 900 ribu ibu disekitar
Jabotabek pada tahun 1999 diperoleh fakta bahwg dapat memberikan ASI
eklusif sampai usia 6 bulan hanya sekitar 5% d&f 9bu yang menyusui dan
selebihnya (75%) mereka memberikan MP-ASI secama (i Rugti, 2000).



Sedangkan di wilayah kerja Puskesmas Lenteng f@éme 2005, dari sejumlah 575
ibu menyusui didapatkan data 70% dari jumlah ilbsefeut memberikan MP-ASI

secara dini ( Laporan Tahunan Puskesmas, 2005).nyadadata tersebut

menunjukkan bahwa sangat diperlukan penanganansemg melalui penyuluhan

kesehatan tentang pentingnya pemberian ASI ekglasi® bayi sampai usia 6 bulan
dan bahaya-bahaya pemberian MP-ASI secara dini.

Penulis melakukan penelitian mengenai pendidikam#é pengetahuan, dan
sikap ibu dikaitkan dengan pemberian MP-ASI padg ksabelum usia 6 bulan,
karena hal ini dapat menyebabkan banyak terjadiksif pada bayinya terutama
infeksi saluran pencernaan (diare). Apalagi haimerupakan kebiasaan di kampung-
kampung untuk memberikan MP-ASI pada bulan pertastalah bayi dilahirkan,
berupa nasi atau pisang yang dikunyah terlebihldableh ibunya. Sedangkan cara
memasak, menyimpan, dan memberikan makanan pendgmgak menghiraukan
kebersihan, sehingga bardampak pada gangguan tukd@ubang bayi. Adapun
pemilihan wilayah kerja Puskesmas Lenteng sebiegspat penelitian oleh karena
penulis sudah tahu kondisi yang sebenarnya tenpamgluduk dari kecamatan
Lenteng ini yang masih mempunyai tingkat pendidif@mal dan pengetahuan yang
rendah serta masih banyaknya ibu menyusui yangbekan MP-ASI secara dini
pada bayinya sebelum usia 6 bulan, apalagi beluan pahelitian sejenis yang

dilakukan di tempat tersebut.

1.2Rumusan Masalah

Memperhatikan latar belakang masalah diatas, ddpamuskan masalah
penelitian ini sebagai berikut “Adakah hubungaraemtingkat pendidikan formal,
pengetahuan dan sikap Ibu tentang Makanan Pendgmiysh (MP-ASI) dengan
pemberiannya pada bayi usia 0-6 bulan di Puskestreageng Kabupaten

Sumenep?”



